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Abstract: 7he rapid development of Artificial Intelligence (Al) in higher education
has significantly enhanced learning processes by providing greater accessibility and
instructional support. However, its increasing use has also raised concerns regarding
students’ cognitive dependency, which may weaken Higher-Order Thinking Skills
(HOTS). This study aims to synthesize empirical evidence on the relationship between
cognitive dependency on Al and the potential decline of HOTS among university
students. A Systematic Literature Review (SLR) approach was employed following the
PRISMA 2020 guidelines. Data were collected from articles indexed in Scopus, DOAJ,
Google Scholar, SciSpace, and Elicit published between 2016 and 2026. The findings
indlicate that Al functions as a form of cognitive scaffolding that effectively supports
learning when used appropriately. Nevertheless, excessive reliance on Al may
promote cognitive offloading, thereby reducing students' engagement in analysis,
evaluation, and problem-solving, which are fundamental components of HOTS. The
review also identifies several research gaps, including the limited availability of
longitudinal studles, insufficient integration of supporting variables, and the absence
of comprehensive instruments for measuring cognitive dependency. These findings
underscore the importance of developing pedagogical models and Al literacy
frameworks that promote the critical ethical and responsible use of Al while
strengthening students’ higher-order thinking skills.
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Abstrak: Perkembangan Artificial Intelligence (Al) dalam pendidikan tinggi
memberikan berbagai kemudahan dalam proses pembelajaran namun juga
memunculkan kekhawatiran terhadap meningkatnya dependensi kognitif mahasiswa
yang berpotensi melemahkan Higher-Order Thinking Skills (HOTS). Penelitian ini
bertujuan mensintesis bukti empiris mengenai hubungan antara dependensi kognitif
terhadap Al dan risiko pelemahan HOTS pada mahasiswa. Penelitian menggunakan
metode Systematic Literature Review (SLR) dengan mengacu pada pedoman PRISMA
2020. Sumber data diperoleh dari Scopus, DOAJ, Google Scholar, SciSpace, dan Elicit
dengan rentang publikasi tahun 2016-2026. Hasil sintesis menunjukkan bahwa Al
berperan sebagai cognitive scaffolding yang mendukung pembelajaran apabila
dimanfaatkan secara proporsional. Penggunaan Al secara berlebihan berpotensi
mendorong cognitive offloading yang mengurangi keterlibatan mahasiswa dalam
proses analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah sebagai komponen utama HOTS.
Penelitian juga mengidentifikasi keterbatasan kajian longitudinal, minimnya integrasi
variabel pendukung, serta belum tersedianya instrumen pengukuran dependensi
kognitif yang komprehensif. Temuan ini menegaskan pentingnya pengembangan
model pedagogis dan literasi Al untuk mendukung pemanfaatan teknologi secara
kritis, etis, dan berorientasi pada penguatan HOTS.
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A. LATAR BELAKANG

Perkembangan Artificial Intelligence (Al), khususnya Al generatif yang didukung oleh large language
models (LLMs) telah mentransformasi praktik pembelajaran di pendidikan tinggi secara fundamental (McGrath
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et al, 2025). Kehadiran berbagai aplikasi berbasis Al seperti chatbot akademik dan asisten pembelajaran cerdas
semakin banyak dimanfaatkan dalam proses perkuliahan untuk membantu mahasiswa memperoleh informasi,
memahami materi, menyelesaikan tugas, serta menerima umpan balik secara cepat dan sesuai dengan
kebutuhan belajar masing-masing (Damiano et al, 2024). Kondisi ini menggeser pola pembelajaran dari
pendekatan yang bergantung pada sumber informasi konvensional menuju pengalaman belajar yang lebih
adaptif, interaktif, dan berorientasi pada personalisasi. Kemampuan Al dalam menghasilkan respons secara
real-time, menyajikan rekomendasi pembelajaran, dan mendukung penyelesaian berbagai permasalahan
akademik turut menciptakan peluang untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan fleksibilitas proses belajar.
pemanfaatan teknologi tersebut juga memunculkan sejumlah tantangan yang perlu mendapat perhatian,
antara lain perubahan cara mahasiswa membangun pengetahuan, meningkatnya ketergantungan terhadap
sistem Al dalam aktivitas kognitif, serta berbagai persoalan yang berkaitan dengan integritas akademik (Chan
& Hu, 2024). Perkembangan Al di lingkungan pendidikan tinggi tidak hanya merepresentasikan kemajuan
teknologi pembelajaran tetapi juga menuntut kajian yang lebth mendalam mengenai pengaruhnya terhadap
kualitas proses belajar dan perkembangan kemampuan berpikir mahasiswa.

Pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) dalam pendidikan tinggi telah membuka peluang yang luas untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui penyediaan layanan belajar yang lebih adaptif, personal, dan
responsif terhadap kebutuhan mahasiswa (du Plooy et al,, 2024). Berbagai teknologi Al mampu menyesuaikan
materi, memberikan rekomendasi pembelajaran, serta menghasilkan umpan balik yang selaras dengan tingkat
kemampuan dan perkembangan belajar setiap individu sehingga proses pembelajaran menjadi lebih terarah.
kemampuan Al dalam mengakses dan mengolah informasi secara cepat membantu mahasiswa memperoleh
sumber belajar yang relevan, memperdalam pemahaman konsep, serta menyelesaikan permasalahan
akademik dengan lebih efisien (Wang et al., 2024). Dalam praktiknya Al juga dimanfaatkan untuk mendukung
berbagai aktivitas akademik seperti penyusunan karya ilmiah, pengembangan gagasan, analisis data,
penerjemahan, dan penyuntingan dokumen, yang secara keseluruhan berkontribusi terhadap peningkatan
produktivitas belajar. Beragam fungsi tersebut menunjukkan bahwa Al berpotesi menjadi instrumen yang
efektif dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih berkualitas sekaligus mendorong pencapaian hasil
belajar yang optimal. Manfaat tersebut hanya dapat diwujudkan apabila Al digunakan secara proporsional
sebagai alat pendukung yang memperkuat proses berpikir, pengambilan keputusan, dan konstruksi
pengetahuan mahasiswa bukan sebagai pengganti aktivitas kognitif yang menjadi esensi pembelajaran
(Castillo-Martinez et al,, 2024).

Di samping berbagai manfaat yang ditawarkan, pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) yang semakin
intensif dalam pembelajaran turut memunculkan fenomena dependensi kognitif yaitu kecenderungan
mahasiswa menyerahkan sebagian proses berpikir kepada sistem Al dalam menyelesaikan aktivitas akademik
(Zhat et al,, 2024). Kemampuan Al dalam menyajikan jawaban secara instan, menjelaskan konsep, menyusun
argumen, hingga menghasilkan solusi terhadap berbagai permasalahan akademik mendorong mahasiswa
untuk semakin mengandalkan teknologi tersebut dalam memahami materi dan menyelesaikan tugas. Kondisi
int berpotensi mengurangi keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas kognitif yang bersifat esensial, seperti
menganalisis informasi, mengevaluasi berbagai alternatif, menyintesis gagasan, serta merumuskan pemecahan
masalah secara mandiri (Abbas et al.,, 2024). Akibatnya proses konstruksi pengetahuan tidak lagi sepenuhnya
bertumpu pada kemampuan intelektual mahasiswa melainkan bergeser ke arah pemanfaatan Al sebagai
sumber utama pengambilan keputusan akademik. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa penggunaan Al
tanpa disertai kemampuan regulasi diri dan strategi belajar yang memadai dapat meningkatkan risiko
terbentuknya dependensi kogniti yaitu kondisi ketika kemampuan berpikir mahasiswa semakin bergantung
pada dukungan teknologi (O'Dea, 2024).

Higher-Order Thinking Skills (HOTS) merupakan kompetensi berpikir tingkat tinggi yang mencakup
kemampuan menganalisis, mengevaluasi, mensintesis informasi, memecahkan masalah, berpikir kritis, serta
menghasilkan gagasan yang kreatif dan inovatif, sehingga menjadi salah satu capaian utama pendidikan tinggi
(Lee et al, 2024). Seiring dengan meningkatnya pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) dalam pembelajaran,
muncul kekhawatiran bahwa penggunaan teknologi secara berlebihan dapat memicu fenomena dependensi
kognitif yang berdampak pada penurunan kualitas kemampuan berpikir tingkat tinggt mahasiswa (Rudolph et
al, 2023). Kemampuan Al dalam menghasilkan jawaban, menyusun argumen, merangkum informasi, dan
menyelesaikan tugas akademik secara cepat berpotensi mengurangi keterlibatan mahasiswa dalam proses
analisis, penalaran, dan refleksi yang menjadi fondasi pengembangan HOTS. Ketika mahasiswa lebih
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mengandalkan Al tanpa melakukan pengkajian secara kritis dan mandiri, kesempatan untuk melatih
kemampuan evaluatif, pemecahan masalah, serta penyusunan argumentasi yang logis menjadi semakin
terbatas (Tlili et al,, 2023). Kondisi tersebut dapat melemahkan kapasitas intelektual mahasiswa dalam menilai
validitas informasi, mengambil keputusan secara rasional, dan menghasilkan solusi yang orisinal terhadap
berbagai persoalan akademik. Hubungan antara dependensi kognitif terhadap Al dan risiko pelemahan HOTS
perlu dikaji secara komprehensif untuk memastikan bahwa pemanfaatan Al tetap berperan sebagai pendukung
pengembangan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan reflektif, bukan sebagai pengganti proses kognitif
yang menjadi inti pembelajaran di pendidikan tinggi (Crompton & Burke, 2024).

Dampak Artificial Intelligence (Al) terhadap kemampuan berpikir kritis dalam pendidikan menunjukkan
temuan yang beragam. Yannier et al. (2024) menjelaskan bahwa Al mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis melalui penyediaan umpan balik adaptif, scaffolding, serta lingkungan belajar yang mendorong
keterlibatan kognitif secara aktif. (Skulmowski, 2023) mengindikasikan bahwa penggunaan Al yang berlebihan
berpotensi memicu cognitive offloading yaitu kecenderungan mengalihkan proses berpikir kepada sistem Al
sehingga kemampuan analitis, penalaran, kreativitas, dan pengambilan keputusan secara mandiri dapat
mengalami penurunan. Perbedaan hasil tersebut dipengaruhi oleh berbagai factor antara lain konteks
pendidikan dan kualitas desain pedagogis yang mendasari implementasi Al, karakteristik mahasiswa seperti
kemampuan literasi digital dan kompetensi dalam memanfaatkan Al secara kritis, serta intensitas
penggunaannya dalam aktivitas pembelajaran. Pemanfaatan Al secara proporsional dan terarah cenderung
memberikan dampak positif terhadap pengembangan kemampuan berpikir sedangkan penggunaan yang
berlebihan berisiko meningkatkan ketergantungan terhadap teknologi. Inkonsistensi temuan juga dipengaruhi
oleh variasi metodologis antarpenelitian termasuk perbedaan desain penelitian, ukuran sampel, indikator
pengukuran, serta durasi intervensi yang umumnya masih relatif singkat sehingga belum mampu
menggambarkan dampak jangka panjang penggunaan Al terhadap perkembangan kemampuan berpikir kritis
(Larson et al, 2024). Efektivitas Al dalam mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis perlu
dipahami sebagai fenomena yang bersifat kontekstual dan dipengaruhi oleh interaksi antara faktor pedagogis,
karakteristik pengguna, serta kualitas implementasi teknologi dalam proses pembelajaran.

Penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara ketergantungan kognitif siswa terhadap penggunaan
Artificial Intelligence (Al) dan potensi melemahnya Higher-Order Thinking Skills (HOTS) merupakan isu yang
bersifat multidimensional serta dipengaruhi oleh berbagai faktor pedagogis, teknologi, dan karakteristik
peserta didik. Di satu sisi, pemanfaatan Al dalam pembelajaran memberikan peluang yang signifikan untuk
meningkatkan kualitas proses belajar melalui penyediaan lingkungan belajar yang lebih interaktif, adaptif, dan
personal. Teknologi Al mampu menyesuaikan materi, strategi, serta urutan pembelajaran dengan karakteristik
kognitif masing-masing siswa sehingga mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis, pemecahan
masalah, analisis, dan keterampilan berpikir tingkat tinggi lainnya (Riska et al., 2025). Berbagai penelitian juga
mengungkapkan bahwa penggunaan Al secara berlebithan berpotensi menimbulkan ketergantungan kognitif
yang dapat mengurangi keterlibatan intelektual siswa dalam proses belajar (Vernanda et al., 2025). Ketika siswa
cenderung menerima informasi atau solusi yang dihasilkan Al tanpa melakukan proses analisis, refleksi,
maupun evaluasi secara mandiri, perkembangan HOTS berisiko mengalami penurunan (Ayu, 2026). Tantangan
etis, kompleksitas integrasi Al dalam pembelajaran, serta dominasi sistem evaluasi yang berorientasi pada hasil
juga menjadi faktor yang dapat membatasi optimalisasi kemampuan berpikir tingkat tinggi apabila tidak
diimbangi dengan desain pembelajaran yang tepat.Hasil sintesis lebih lanjut menunjukkan bahwa
pengembangan HOTS tidak hanya dipengaruhi oleh keberadaan teknologi Al, tetapi juga oleh kualitas strategi
pedagogis, kompetensi guru, karakteristik lingkungan belajar, dukungan kebijakan institusi, serta konteks
sosial dan budaya tempat pembelajaran. Al dalam pendidikan perlu diarahkan sebagai instrumen yang
mendukung pembelajaran aktif, reflektif, dan berpusat pada peserta didik, sehingga teknologi tersebut
berfungsi sebagai fasilitator pengembangan HOTS, bukan sebagai pengganti proses berpikir kritis siswa.

Kajian mengenai pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) dalam pendidikan menunjukkan bahwa masih
terdapat sejumlah kesenjangan penelitian yang memerlukan perhatian lebih lanjut khususnya terkait
hubungan antara penggunaan Al, dependensi kognitif, dan risiko pelemahan Higher-Order Thinking Skills
(HOTS). Penelitian terdahulu umumnya lebih berfokus pada efektivitas Al dalam meningkatkan hasil belajar
atau kemampuan berpikir kritis namun belum mengintegrasikan ketiga aspek tersebut dalam suatu kerangka
analisis yang komprehensif. Berbagai studi masih memperlihatkan perbedaan dalam definisi konseptual,
kerangka teoritis, serta indikator pengukuran kemampuan berpikir kritis sehingga menghasilkan temuan yang
belum sepenuhnya konsisten. Kajian mengenai pengaruh ketergantungan terhadap Al terhadap proses
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kognitif mahasiswa juga masih relatif terbatas terutama pada pemanfaatan teknologi Al generatif seperti
ChatGPT dalam konteks pembelajaran di pendidikan tinggi. Penelitian ini menawarkan kebaruan melalui
pendekatan Systematic Literature Review (SLR) yang bertujuan mensintesis secara sistematis berbagai temuan
empiris untuk mengidentifikasi pola hubungan, faktor-faktor yang memengaruhi, dampak penggunaan Al
terhadap HOTS, serta arah perkembangan penelitian pada bidang ini. Meskipun demikian, penelitian ini tidak
dimaksudkan untuk mengabaikan kontribusi kajian terdahulu, melainkan memperkuat dan memperluas
pemahaman yang telah ada melalui sintesis yang lebih komprehensif sehingga dapat memberikan landasan
konseptual yang lebih kokoh bagi pengembangan penelitian dan praktik pembelajaran berbasis Al di masa
mendatang.
B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan mensintesis secara sistematis bukti empiris mengenai hubungan antara dependensi
kognitif mahasiswa terhadap Artificial Intelligence (Al) dan risiko pelemahan Higher-Order Thinking Skills
(HOTS) dalam konteks pendidikan tinggi. Pendekatan SLR dipilih karena mampu menghasilkan sintesis literatur
yang komprehensif, sistematis, transparan, dan dapat direplikasi, sehingga memberikan dasar ilmiah yang kuat
dalam menjawab tujuan penelitian. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi bentuk-bentuk dependensi
kognitif akibat pemanfaatan Al, menganalisis dampaknya terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi
mahasiswa, memetakan kecenderungan perkembangan penelitian, serta mengungkap kesenjangan
pengetahuan yang masth memerlukan kajian lebih lanjut. Sumber data penelitian diperoleh melalui
penelusuran artikel ilmiah pada lima basis data, yaitu Scopus, Directory of Open Access Journals (DOAJ),
Google Scholar, SciSpace, dan Elicit, yang dipilih untuk memperoleh cakupan literatur yang luas serta
merepresentasikan perkembangan penelitian terkait Al, dependensi kognitif, dan HOTS. Alur penelitian terlihat
pada gambar 1 berikut.

Metode Tinjauan Pustaka
Sistematis (SLR)

Formulasi Seleksi Manajemen Tinjauan Analisis
Fokus = rit\el;itill(eklIusl dan Ekstraksi &12_%% = Data W
Penelitian b E; L o ba Data

Re

IKategorisasi
&

[ Sintesis l,_J
Temuan |*

Gambar 1. Alur Metodologi Penelitian Systematic Literature Review

Gambar 1 menjelaskan tentang alur penelitian dengan berdasarkan kriteria inklust dan eksklusi yang telah
ditetapkan sebelum proses penelusuran. Kriteria inklusi meliputi artikel ilmiah yang diterbitkan pada periode
2016-2026, tersedia dalam bentuk full-text, ditulis dalam bahasa Indonesia, telah melalui proses peer-review,
serta memiliki relevansi langsung dengan topik penelitian yaitu penggunaan Al, dependensi kognitif (cognitive
dependency atau cognitive offloading), Higher-Order Thinking Skills (HOTS), berpikir kritis, dan pendidikan
tinggi. Sebaliknya, artikel yang diterbitkan di luar rentang waktu tersebut, tidak tersedia secara lengkap, berupa
prosiding, editorial, buku, bab buku, skripsi, tesis, disertasi, maupun publikasi yang tidak sesuai dengan fokus
penelitian dikeluarkan melalui kriteria eksklusi. Penelusuran literatur dilakukan menggunakan kombinasi kata
kunci seperti Artificial Intelligence, Generative Al, ChatGPT, Cognitive Dependency, Cognitive Offloading,
Higher-Order Thinking Skills, Critical Thinking, dan Higher Education, yang dikombinasikan dengan operator
Boolean (AND, OR, dan NOT) pada setiap basis data. Seluruh artikel yang berhasil diidentifikasi kemudian
diseleksi secara bertahap melalui penghapusan data duplikat, penyaringan judul dan abstrak, serta penilaian
kelayakan berdasarkan telaah teks lengkap sesuai dengan prosedur PRISMA 2020.
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Literatur yang memenuht seluruh kriteria selanjutnya dianalisis menggunakan analisis tematik (thematic
synthesis) untuk mengidentifikasi pola, tema, serta hubungan antartemuan yang berkaitan dengan dependensi
kognitif mahasiswa terhadap Al dan implikasinya terhadap HOTS. Tahapan analisis meliputi proses ekstraksi
data, pengodean informasi, pengelompokan tema, dan penyusunan sintesis naratif berdasarkan karakteristik
penelitian yang meliputi identitas publikasi, desain penelitian, subjek penelitian, jenis teknologi Al yang
digunakan, bentuk dependensi kognitif, indikator HOTS, hasil penelitian, serta rekomendasi yang disampaikan
oleh masing-masing studi. Validitas dan keandalan hasil sintesis dijaga melalui penerapan protokol PRISMA
2020, penggunaan kriteria seleksi yang konsisten, dokumentasi seluruh tahapan telaah literatur, serta
pemeriksaan ulang terhadap proses ekstraksi dan pengodean data untuk meminimalkan potensi bias dan
meningkatkan kredibilitas hasil penelitian. Dengan prosedur tersebut, hasil sintesis diharapkan mampu
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai perkembangan penelitian, mengidentifikasi
kesenjangan pengetahuan, serta menghasilkan rekomendasi yang dapat menjadi dasar pengembangan
penelitian maupun praktik pembelajaran berbasis Al di pendidikan tinggi.

C. HASILDAN PEMBAHASAN

Berdasarkan sintesis berbagat penelitian terdahulu, kajian mengenai hubungan antara dependensi
kognitif mahasiswa terhadap Artificial Intelligence (Al) dan risiko pelemahan Higher-Order Thinking Skills
(HOTS) dapat diklasifikasikan ke dalam sejumlah fokus tematik utama. Pengelompokan ini dilakukan untuk
menyajikan pemetaan temuan empiris secara lebih sistematis, sehingga keterkaitan antarvariabel dapat
dipahami secara terstruktur dan komprehensif. Secara lebih rinci, fokus kajian yang diidentifikasi meliputi: (1)
dependensi kognitif dan fenomena cognitive offloading dalam pemanfaatan Al, (2) kontribusi Al terhadap
pengembangan HOTS serta dinamika beban kognitif dalam proses pembelajaran, (3) efektivitas penggunaan
Al dalam pembelajaran beserta variasi dan inkonsistensi dampaknya Ketiga fokus tersebut menjadi landasan
dalam memahami pola perkembangan riset sekaligus merumuskan hubungan konseptual antarvariabel yang
dikaji dalam literatur.

Tabel 1. Pemetaan Fokus Tematik Penelitian Terdahulu tentang Dependensi Kognitif terhadap Artificial Intelligence
(Al) dan Risiko Pelemahan Higher-Order Thinking Skills (HOTS)

No Bidang Atau Nama-Nama Penulis Yang Insight Atau Variable Riset
Focus Sebidang
1. Dependensi (Zhai et al, 2024), (Faber et Dependensi kognitif muncul sebagai pergeseran
kognitif dan al, 2024),(van Nooijen et al, fungsi kognitif dari mahasiswa ke Al melalui
cognitive 2024) cognitive offloading, Al dapat berfungsi sebagai
offloading dalam cognitive scaffolding jika digunakan secara
penggunaan Al konstruktif, tetapi berubah menjadi substitusi

proses berpikir jika digunakan untuk jawaban
instan. Variabel: cognitive offloading, cognitive
engagement, Al dependency.

2. Peran Al (Skulmowski & Xu, HOTS dipengaruhi oleh dinamika beban kognitif
terhadap HOTS 2022),(Duran et al, (intrinsic, extraneous, germane). Penggunaan
dan beban 2022),(Twabu, 2025) teknologi berlebthan dapat menurunkan critical
kognitif  dalam thinking dan problem solving, sementara
pembelajaran penggunaan terarah dapat meningkatkan

germane load. Variabel: cognitive load, HOTS,
critical thinking, problem solving.
3. Efektivitas Al (Chien et al, 2024),(Mejeh & Al dapat meningkatkan pembelajaran melalui

dalam Rehm, 2024),(Yannier et al, scaffolding, umpan balik adaptif, dan
pembelajaran 2024) personalisasi, tetapi hasil penelitian tidak
dan kontradiksi konsisten karena dipengaruhi konteks pendidikan,
dampaknya intensitas penggunaan, dan desain pedagogis.

Variabel: adaptive learning, feedback system,
pedagogical design, learning effectiveness.

Tabel 1 menunjukkan bahwa kajian mengenai Artificial Intelligence (Al), dependensi kognitif, dan Higher-
Order Thinking Skills (HOTS) memiliki cakupan yang luas, namun masih bersifat terfragmentasi dalam berbagai
dimensi analisis. Literatur yang ada cenderung memisahkan fokus kajian pada aspek teknologis, kognitif,
pedagogis, dan metodologis sehingga integrasi konseptual antarvariabel belum terbentuk secara utuh dan
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komprehensif. sebagian besar penelitian masith menitikberatkan pada kontribusi positif Al terhadap proses
pembelajaran, sementara dampak jangka panjangnya terhadap perkembangan kemampuan berpikir tingkat
tinggi mahasiswa belum banyak dikaji secara mendalam. Pemetaan fokus dan ruang lingkup tersebut tidak
hanya berfungsi untuk mengorganisasi temuan penelitian tetapi juga untuk mengidentifikasi pola hubungan
antarvariabel, kesenjangan penelitian yang masih ada, serta arah pengembangan kajian selanjutnya dalam
konteks pemanfaatan Al di pendidikan tinggi.

1. Bentuk Dan Karakteristik Dependensi Kognitif Mahasiswa Terhadap Artificial Intelligence (Al)

Dalam Konteks Pembelajaran Di Pendidikan Tinggi

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa dependensi kognitif tidak semata-mata ditentukan oleh
intensitas penggunaan Al melainkan lebih pada adanya pergeseran fungsi kognitif dari individu ke sistem
teknologi. Dalam perspektif psikologi kognitif fenomena ini merepresentasikan cognitive offloading yakni
kecenderungan individu untuk mengalihkan proses mental seperti mengingat, menganalisis, mengevaluasi,
dan pengambilan keputusan kepada sistem eksternal (Faber et al., 2024). Pada kondisi ketika Al dimanfaatkan
secara konstruktif, teknologi tersebut berperan sebagai cognitive scaffolding yang membantu mahasiswa
membangun pemahaman secara lebih terarah dan mendalam (Chang & Yang, 2023). Apabila Al digunakan
terutama sebagai penyedia jawaban instan tanpa proses klarifikasi, verifikasi, dan refleksi, maka fungsi tersebut
bergeser menjadi substitusi aktivitas kognitif. Situast ini berdampak pada menurunnya keterlibatan kognitif
aktif (cognitive engagement) yang merupakan elemen fundamental dalam pengembangan Higher-Order
Thinking Skills (HOTS) (Wulandari et al,, 2025).

Meskipun berbagai studi mengakui kontribusi positif Al dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran,
sintesis literatur menunjukkan bahwa kajian mengenai dependensi kognitif masih lebih banyak
menitikberatkan pada manfaat teknologis dibandingkan dampak jangka panjang terhadap perkembangan
kapasitas berpikir mahasiswa. Penelitian yang ada umumnya menyoroti aspek kemudahan penggunaan,
efisiensi pembelajaran, dan tingkat penerimaan teknologi sementara pengukuran yang secara langsung
menilai perubahan kemampuan analitis, reflektif, dan penalaran kritis masih terbatas (Bond et al, 2024).
Heterogenitas konteks pendidikan, variasi karakteristik peserta didik, perbedaan jenis teknologi Al yang
digunakan, serta inkonsistensi instrumen penelitian turut menghasilkan temuan yang belum sepenuhnya
selaras. Sejumlah studi juga memiliki keterbatasan pada durasi penelitian yang relatif pendek, sehingga belum
mampu menangkap dinamika perkembangan dependensi kognitif secara longitudinal (Wicun & Wantini, 2025).
Diperlukan penguatan bukti empiris melalut desain penelitian jangka panjang serta pengembangan indikator
yang lebth komprehensif untuk memahami hubungan antara pemanfaatan Al dan perkembangan kemampuan
kognitif mahasiswa secara lebih utuh (S. Wang et al., 2024).

Dependensi kognitif terhadap Artificial Intelligence (Al) merupakan fenomena multidimensional yang tidak
hanya ditentukan oleh intensitas penggunaan teknologi, tetapi terutama oleh pergeseran peran fungsi kognitif
dari individu menuju sistem eksternal. Dalam kondisi tertentu, Al dapat berfungsi sebagai cognitive scaffolding
yang memperkuat proses pembelajaran melalui dukungan pemahaman yang lebih terarah dan mendalam,
Pada situasi lain dapat berubah menjadi pengganti aktivitas berpikir apabila digunakan secara pasif sebagai
penyedia jawaban instan. Hal tersebut berimplikasi pada berkurangnya keterlibatan kognitif aktif (cognitive
engagement) yang merupakan fondasi penting dalam pengembangan Higher-Order Thinking Skills (HOTS).
Kajian terdahulu masih menunjukkan kecenderungan fokus pada aspek manfaat teknologi seperti efisiensi dan
kemudahan akses pembelajaran, sementara dampak jangka panjang terhadap perkembangan kapasitas
berpikir mahasiswa belum dikaji secara memadai. Keterbatasan init semakin diperkuat oleh heterogenitas
konteks penelitian, variasi karakteristik peserta didik, serta perbedaan instrumen dan desain metodologis yang
digunakan, sehingga menghasilkan temuan yang belum sepenuhnya konsisten. diperlukan pendekatan
penelitian yang lebih sistematis dan komprehensif, khususnya melalui studi longitudinal dan pengembangan
indikator analitis yang lebih holistik, guna memahami secara lebih mendalam hubungan antara penggunaan
Al, dependensi kognitif, dan perkembangan HOTS dalam pendidikan tinggi.

2. Hubungan Antara Dependensi Kognitif Mahasiswa Terhadap Artificial Intelligence (Al) Dan Risiko
Pelemahan Higher-Order Thinking Skills (HOTS)
Temuan tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara dependensi kognitif dan penurunan Higher-Order
Thinking Skills (HOTS) tidak bersifat sederhana atau linear, melainkan dipengaruhi oleh dinamika beban
kognitif yang muncul dalam proses pembelajaran mahasiswa. Pemanfaatan Al yang tidak terarah berpotensi
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menurunkan beban kognitif intrinsik secara berlebihan sehingga mahasiswa kehilangan kesempatan untuk
berlatth menghadapi kompleksitas berpikir secara mandiri. Dominasi penggunaan Al dapat mengurangi
keterlibatan kognitif aktif yang berperan penting dalam pembentukan skema pengetahuan sebagai fondasi
HOTS. Sebaliknya, penggunaan Al secara proporsional berpotensi meningkatkan germane cognitive load
melalui fasilitasi proses elaborasi, refleksi, dan diskusi yang lebih mendalam, sehingga mendukung penguatan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Fan et al,, 2024). posisi Al dapat berfungsi sebagai fasilitator kognitif
maupun sebagai penghambat perkembangan HOTS bergantung pada pola dan intensitas penggunaannya
dalam aktivitas belajar (Januchta et al., 2022).

Meskipun berbagati literatur telah mengakui kontribusi positif teknologi terhadap pengembangan HOTS,
sebagian besar penelitian masih menitikberatkan pada aspek manfaat tanpa mengkaji secara mendalam risiko
jangka panjang yang berkaitan dengan dependensi kognitif (Kasneci et al, 2023). Sejumlah temuan empiris
mengindikasikan adanya penurunan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah ketika penggunaan
teknologi tidak diimbangi dengan aktivitas kognitif yang bersifat mandiri (Li et al., 2024). Hasil-hasil tersebut
belum sepenuhnya konsisten karena dipengaruhi oleh variasi konteks pendidikan, perbedaan desain
pembelajaran, serta karakteristik peserta didik (Tlili, 2023). Masih terbatas penelitian yang secara eksplisit
menganalisis perubahan beban kognitif sebagai variabel mediasi terhadap perkembangan HOTS dalam jangka
panjang. Keterbatasan metodologis seperti minimnya studi longitudinal dan kurangnya pendekatan
eksperimental yang komprehensif, menyebabkan hubungan kausal antara dependensi kognitif dan pelemahan
HOTS belum dapat dipastikan secara kuat dan menyeluruh.

Keterkaitan antara dependensi kognitif terhadap Atrtificial Intelligence (Al) dan penurunan Higher-Order
Thinking Skills (HOTS) merupakan fenomena yang kompleks serta tidak bersifat linier, melainkan dipengaruhi
oleh dinamika beban kognitif dalam proses pembelajaran mahasiswa. Penggunaan Al yang tidak terarah
berpotensi menurunkan beban kognitif intrinsik secara berlebihan sehingga mengurangi kesempatan
mahasiswa untuk terlibat dalam proses berpikir yang menantang secara mandiri sekaligus melemahkan
keterlibatan kognitif aktif yang diperlukan dalam pembentukan skema pengetahuan sebagai fondasi HOTS.
Pemanfaatan Al secara terukur dan tepat guna dapat meningkatkan germane cognitive load melalui dukungan
terhadap proses elaborasi, refleksi, dan diskusi yang lebih mendalam sehingga berkontribusi pada penguatan
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Al dapat berfungsi baik sebagai fasilitator maupun sebagai faktor
penghambat perkembangan HOTS bergantung pada cara, intensitas, dan kualitas penggunaannya dalam
aktivitas belajar. Kajian literatur mengindikasikan bahwa sebagian besar penelitian masih berorientasi pada
manfaat teknologi tanpa memberikan perhatian yang memadai terhadap risiko jangka panjang yang berkaitan
dengan dependensi kognitif, sementara temuan empiris mengenai dampaknya terhadap HOTS masih
menunjukkan inkonsistensi akibat perbedaan konteks, desain pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta
keterbatasan metodologis seperti minimnya studi longitudinal. Diperlukan kajian yang lebih komprehensif dan
sistematis untuk memahami secara mendalam peran Al dalam menyeimbangkan dukungan kognitif dan risiko
pelemahan HOTS dalam pendidikan tinggi.

3. Tren perkembangan penelitian, kesenjangan pengetahuan, dan implikasi pemanfaatan Artificial
Intelligence (Al) dalam mendukung penguatan Higher-Order Thinking Skills (HOTS) di pendidikan
tinggi
Mengungkapkan bahwa perkembangan Artificial Intelligence (Al) dalam pendidikan tidak hanya

menghadirkan inovasi dalam praktik pedagogis tetapi juga memunculkan perubahan signifikan pada dinamika

kognitif mahasiswa (Ifenthaler et al, 2024). Tren personalisasi dan sistem pembelajaran adaptif berpotensi
meningkatkan efektivitas proses belajar, di sisi lain dapat memicu ketergantungan kognitif apabila mahasiswa
terlalu mengandalkan sistem dalam mengarahkan proses belajar dan memperoleh informasi. Kesenjangan
penelitian terkait minmnya perhatian terhadap aspek kognitif dan afektif mengindikasikan bahwa sebagian
besar studi belum secara mendalam mengkaji dampak Al terhadap proses internal pembelajaran, khususnya
dalam konteks regulasi dirt dan pengembangan Higher-Order Thinking Skills (HOTS). Dominast studi dari
negara maju mencerminkan keterbatasan representasi konteks pendidikan yang beragam sehingga
pemahaman mengenati implikasi Al belum sepenuhnya bersifat komprehensif (Yusuf et al, 2024). Keterkaitan
antara Al, dependensi kognitif, dan HOTS merupakan fenomena multidimensional yang dipengaruhi oleh
faktor pedagogis, sosial-budaya, dan struktural.

Meskipun kajian literatur menunjukkan perkembangan yang pesat dalam pemanfaatan Al di sektor
pendidikan, sebagian besar penelitian belum memberikan pemahaman yang menyeluruh mengenai
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dampaknya terhadap pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa (Mustafa et al,, 2024).
Fokus kajian masih didominasi oleh aspek implementasi teknologi serta peningkatan efisiensi pembelajaran,
sementara analisis mengenai implikasi kognitif jangka panjang masih terbatas. Ketiadaan penelitian
longitudinal turut menyebabkan belum kuatnya bukti empiris dalam menjelaskan perkembangan dependensi
kognitif serta pengaruhnya terhadap HOTS (Fu et al., 2025). Minimnya integrasi variabel seperti motivasi, beban
kognitif, dan aspek afektif lainnya dalam desain penelitian mempersempit pemahaman terhadap mekanisme
yang memengaruhti kualitas berpikir mahasiswa. Ketimpangan konteks geografis dalam produksi penelitian
juga membatasi daya generalisasi temuan, sehingga diperlukan pendekatan yang lebih inklusif dan komparatif
guna memperoleh gambaran yang lebih representatif dan komprehensif (Weng et al,, 2024).

Perkembangan Artificial Intelligence (Al) dalam pendidikan tidak hanya menghadirkan inovasi pedagogis
tetapijuga memengaruhi transformast signifikan pada dinamika kognitif mahasiswa khususnya melalui potensi
munculnya dependensi kognitif dalam proses pembelajaran. Penerapan sistem personalisasi dan pembelajaran
adaptif memang berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas belajar, Pada saat yang sama dapat
menurunkan kemandirian berpikir apabila mahasiswa terlalu mengandalkan sistem dalam mengarahkan
proses belajar dan memperoleh informasi. Hasil sintesis juga menunjukkan bahwa aspek kognitif dan afektif,
termasuk regulasi diri serta pengembangan Higher-Order Thinking Skills (HOTS) masih belum memperoleh
perhatian yang memadat dalam kajian-kajian sebelumnya, sementara dominasi penelitian dari konteks negara
maju membatasi keberagaman perspektif dan konteks implementasi. Literatur yang ada cenderung berfokus
pada efisiensi penerapan teknologi, sedangkan implikasi jangka panjang terhadap kemampuan berpikir
tingkat tinggi masih belum dikaji secara mendalam terutama akibat minimnya studi longitudinal serta
kurangnya integrasi variabel seperti motivasi, beban kognitif, dan faktor afektif lainnya. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa keterkaitan antara Al, dependensi kognitif, dan HOTS masih belum terpetakan secara
komprehensif, sehingga diperlukan kajian yang lebih sistematis, inklusif, dan komparatif untuk menghasilkan
pemahaman yang lebih utuh mengenai dampak Al dalam pendidikan tinggt.
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Gambar 2. Peta Konseptual Perkembangan Variabel Penelitian tentang Artificial Intelligence, Dependensi Kognitif,
dan Higher-Order Thinking Skills

Gambar 2. Menjelaskan hasil Sintesis literatur bahwa perkembangan Artificial Intelligence (Al) dalam
pendidikan tinggi telah menggeser perannya dari sekadar teknologi pendukung menjadi komponen integral
dalam ekosistem pembelajaran yang adaptif, personal, dan berbasis data. Beragam inovasi, seperti generative
Al, Large Language Models (LLMs), chatbot, sistem tutor cerdas, pembelajaran adaptif, dan mekanisme umpan
balik otomatis, memungkinkan proses pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik serta kebutuhan
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individu peserta didik. Dalam perspektif kognitif, implementasi Al memengaruhi cara mahasiswa membangun
pengetahuan melalui mekanisme cognitive scaffolding, pengelolaan beban kognitif, dan pemrosesan
informasi, sekaligus berpotensi mendorong cognitive offloading ketika fungsi berpikir dialihkan secara
berlebihan kepada teknologi. Pemanfaatan Al yang proporsional terbukti mendukung efektivitas pembelajaran,
meningkatkan keterlibatan belajar, memperkuat self-regulated learning, serta mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang mencakup berpikir kritis, analitis, evaluatif, kreatif, reflektif, dan metakognitif.
Sebaliknya, penggunaan Al tanpa diimbangi literast Al, regulasi diri, strategi belajar yang memadai, dan desain
pedagogis yang tepat berisiko menumbuhkan dependensi kognitif, menurunkan upaya mental, serta
melemahkan otonomi intelektual mahasiswa. Temuan ini juga mengindikasikan bahwa hubungan antara Al,
dependensi kognitif, dan Higher-Order Thinking Skills (HOTS) dipengaruhi berbagai faktor kontekstual, seperti
intensitas penggunaan Al, karakteristik peserta didik, motivasi belajar, literasi digital, serta lingkungan
pembelajaran. Kajian yang tersedia masih menyisakan sejumlah keterbatasan, antara lain minimnya penelitian
longitudinal, belum berkembangnya instrumen yang mampu mengukur dependensi kognitif secara
komprehensif, terbatasnya bukti mengenai hubungan kausal antarvariabel, serta kurangnya penelitian pada
beragam konteks budaya dan pendidikan. Penelitian mendatang perlu diarahkan pada pengembangan model
pedagogis berbasis Al yang berorientasi pada peserta didik, penguatan literasi Al, penerapan prinsip Al yang
etis dan bertanggung jawab, serta penyusunan kerangka tata kelola teknologi yang mampu mengoptimalkan
manfaat Al tanpa mengurangi perkembangan kemampuan berpikir tingkat tinggt dan kemandirian intelektual
mahasiswa.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil sintesis dan evaluasi terhadap berbagai penelitian, dapat disimpulkan bahwa hubungan
antara ketergantungan kognitif siswa terhadap Artificial Intelligence (Al) dan risiko penurunan Higher-Order
Thinking Skills (HOTS) merupakan fenomena yang bersifat multidimensional. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa Al memiliki potensi yang besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui personalisasi materi,
pemberian umpan balik secara adaptif, serta penciptaan pengalaman belajar yang lebih interaktif. Namun,
efektivitas tersebut sangat bergantung pada cara Al diintegrasikan dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan
Al yang tidak disertai dengan desain pedagogis yang mendorong partisipasi aktif siswa berpotensi
meningkatkan ketergantungan kognitif, sehingga mengurangi kesempatan peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis, evaluatif, dan pemecahan masalah secara mandiri.
Meskipun kecenderungan temuan menunjukkan bahwa pengaruh Al terhadap HOTS dipengaruhi oleh faktor
pedagogis, karakteristik peserta didik, kompetensi guru, dan lingkungan belajar, bukti empiris yang tersedia
masih memperlihatkan keterbatasan metodologis sehingga hubungan kausal antarvariabel tersebut belum
dapat dijelaskan secara utuh.

Hasil evaluasi juga mengindikasikan adanya sejumlah kesenjangan penelitian yang masth perlu mendapat
perhatian. Kajian yang mengintegrasikan penggunaan Al, ketergantungan kognitif, dan HOTS dalam satu
kerangka konseptual masih relatif terbatas, sementara sebagian besar penelitian lebih berfokus pada
efektivitas Al terhadap hasil belajar tanpa mengkajit dampaknya terhadap perkembangan kemampuan berpikir
tingkat tinggi dalam jangka panjang. Belum banyak penelitian yang menjelaskan mekanisme terbentuknya
ketergantungan kognitif, faktor-faktor yang memoderasi hubungan antara penggunaan Al dan HOTS, maupun
model pembelajaran yang mampu mengoptimalkan manfaat Al tanpa mengurangi kemandirian berpikir
peserta didik. Penelitian pada masa mendatang perlu diarahkan pada pengembangan model pembelajaran
berbasis Al yang berorientasi pada penguatan HOTS, penyusunan instrumen yang terstandar untuk mengukur
ketergantungan kognitif, pelaksanaan studi longitudinal guna mengamati dampak penggunaan Al secara
berkelanjutan, serta penelitian eksperimental yang mengevaluasi efektivitas strategi pedagogis dalam menjaga
keseimbangan antara pemanfaatan Al dan pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreatif, reflektif, serta
pemecahan masalah peserta didik.
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